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Abstrak. Pada periode Januari - Desember 2024, Jawa Barat merupakan provinsi dengan nilai ekspor terbesar mencapai 

US$37.872,3 juta. Namun demikian, Jawa Barat masih mempunyai potensi ekspor yang sangat besar yang harus dielaborasi oleh 

seluruh stakeholders. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi strategi pemerintah dalam rangka meningkatkan volume ekspor 

UMKM di kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi pemerintah dalam mendorong 

pertumbuhan ekspor UMKM Kota Bandung di tengah tantangan global. Pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan 

pihak terkait. Teknik analisis data menggunakan bantuan software Nvivo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat enam 

hal penting yang harus diperhatikan oleh pemerintah untuk meningkatkan ekspor yaitu pelatihan dan regulasi, wadah dan 

pendampingan, fasilitas teknis dan logistik, media promosi, diplomasi perdagangan, akses pasar, serta kolaborasi dan jejaring. 
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Abstrak. During the period of January until December 2024, West 

Java was the province with the highest export value, reaching USD 

37,872.3 million. Nevertheless, West Java still possesses a significant 

export potential that must be elaborated on by all stakeholders. This 

study aims to elaborate on the government’s strategies to increase the 

export volume of SMEs in Bandung City. The study employs a 

qualitative approach with a descriptive research design. The 

qualitative approach was chosen because this research seeks to gain 

an in-depth understanding of the government’s strategies in 

promoting the growth of SME exports in Bandung City amid global 

challenges. Data analysis techniques was conducted using Nvivo 

software. The results indicate that there are six critical aspects that 

the government must consider to enhance exports: training and 

regulations, institutional support and mentoring, technical and 

logistical facilities, promotional media, trade diplomacy, market access, as well as collaboration and networking. 
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Pendahuluan 

Dinamika perdagangan internasional khususnya dalam konteks ekspor impor, tidak 

hanya terkait aspek bisnis yang dikendalikan oleh kebijakan-kebijakan ekonomi, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan politik (Hata, 2021). Kajian ini biasanya dikenal 

dalam analisis ekonomi politik internasional yang menempatkan aspek ekonomi dan 

politik pada unsur yang sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan perdagangan 
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internasional. Kebijakan di bidang ekspor dan impor tidak hanya bergantung pada 

pertimbangan keuntungan atau kerugian ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika 

hubungan antara dua atau lebih negara. Meskipun orientasi ekonomi sering menjadi 

fokus utama, keberhasilan implementasi kebijakan tersebut juga ditentukan oleh kondisi 

hubungan politik antarnegara. Ketika hubungan antarnegara kondusif, aktivitas 

perdagangan internasional dapat berlangsung lebih lancar, sementara ketegangan atau 

konflik sering kali menjadi penghalang signifikan.  

Di sisi lain, ketegangan politik internasional berdampak pada kebijakan 

perdagangan dan memunculkan hambatan perdagangan, seperti tarif tinggi, pembatasan 

kuota, atau sanksi ekonomi yang dapat memperlambat arus barang antar negara. 

Misalnya, dalam konflik perdagangan antara negara besar seperti perang dagang antara 

Amerika Serikat dan Cina, kebijakan tarif yang diterapkan dapat memengaruhi arus 

ekspor impor secara global termasuk Indonesia. Salah satu contoh yang paling dirasakan 

oleh Indonesia adalah mengurangi permintaan bahan baku impor dari Amerika Serikat 

dan Cina untuk barang-barang ekspor Indonesia (Sonny, 2020). 

Di tengah dinamika tantangan terjadi di perdagangan internasional, aktivitas ekspor 

indonesia berkembang dengan pesat karena peran serta dari para pelaku usaha di 

berbagai provinsi untuk terlibat dalam aktivitas ekspor. Jawa barat merupakan provinsi 

yang dikenal sangat potensial dalam bidang ekspor melalui ekonomi kreatif. Selain itu, 

juga termasuk salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia, khususnya dalam 

sektor ekspor. Dengan berbagai aneka macam industri, mulai dari manufaktur, tekstil, 

hingga elektronik, Jawa Barat mampu memposisikan diri sebagai kontributor ekspor 

terbesar di Indonesia.  Pada periode Januari sampai Desember 2024, provinsi Jawa Barat 

memberikan sumbangsih terbesar terhadap ekspor nasional dengan nilai US$37.872,3 juta 

atau 14,31% dari total nilai ekspor nasional sebesar US$264.703,0 (BPS, 2024). 

 

Gambar 1: Nilai Ekpor Indonesia 2024 

Data tersebut di atas mengindikasikan bahwa Jawa Barat tidak hanya memiliki 

keunggulan daya saing dalam pasar global, tetapi juga menegaskan peran strategisnya 

dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. Keunggulan ini tercermin dari 

produktivitas pelaku UMKM, inovasi teknologi, dan industri kreatif yang meningkat 

signifikan. Pelaku ekonomi kreatif mayoritas berasal dari UMKM, salah satu penyokong 

ekonomi kreatif terbanyak di Indonesia adalah Jawa Barat dengan persentase kegiatan 
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ekspor ekonomi kreatif mencapai 33,64% (Wijayanti et al., 2024). Hal ini yang menjadikan 

Jawa Barat khususnya kota Bandung dikenal sebagai kota kreatif dan didukung oleh 

pemerintah melalui berbagai program seperti pasar kreatif, Karya Kreatif Jawa Barat 

(KKJB) dan Pekan Kerajinan Jawa Barat (PKJB) (Bappeda Jawa Barat, 2025). Terdapat 

berbagai kreativitas yang melibatkan pemerintah dan masyarakat dalam mengembangkan 

industri kreatif di kota Bandung seperti desain fasilitas umum, komunitas fotografi, seni 

pertunjukan, serta pengembangan animasi dan aplikasi permainan. 

Meskipun kota Bandung memiliki berbagai keunggulan, seperti perkembangan 

ekspor yang positif dan jumlah pelaku UMKM yang mencapai 464.346 unit (Khalisa, 

2023). Namun demikian, terdapat berbagai tantangan yang muncul di tengah pelaku 

UMKM antara lain  lingkungan peraturan,  akses  ke  pembiayaan  eksternal,  dan  

kualitas  jaringan  bisnis.  Lingkungan  regulasi mencakup berbagai faktor, termasuk 

kebijakan pemerintah, peraturan, dan prosedur birokrasi yang membentuk lingkungan  

operasional  UMKM (Saputri et al., 2024). selain itu tentunya tantangan global yang juga 

menjadi perhatian pemerintah karena sangat signifikan dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekspor yang sedang ditargetkan. 

Selain itu, UMKM juga menghadapi kendala yang bersifat teknis antara lain 

keterbatasan sumber daya dan kapasitas, lemahnya kualitas pemasaran dan promosi, 

permasalahan logistik dan distribusi, hingga minimnya pengetahuan dan dukungan 

(Diskuk Jabar, 2024). kompleksitas permasalahan yang muncul tidak dapat diselesaikan 

oleh para pelaku UMKM secara mandiri melainkan membutuhkan sinergi yang kuat dari 

seluruh pemangku kepentingan dalam bidang ekspor. Kolaborasi yang dimaksud 

melibatkan Kementerian Perdagangan, Dirjen Bea Cukai Jawa Barat, Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Jawa Barat serta instansi lain yang berperan dalam tatalaksana ekspor. 

Selain tantangan teknis, pelaku UMKM juga memiliki tantangan pada literasi regulasi 

yaitu minimnya pemahaman mengenai pemanfaatan perjanjian perdagangan bebas 

(Minhajuddin et al., 2024).  

Dalam kegiatan FGD forum kerja sama ekspor, perwakilan ikatan eksportir importir 

menekankan bahwa terdapat masalah komunikasi yang tidak berjalan dengan baik antara 

pihak pemerintah yaitu Kementerian Perindustrian terlalu banyak terlibat dalam aturan 

larangan impor sedangkan secara tupoksi, hal tersebut merupakan wewenang dari 

Kementerian Perdagangan. Sementara itu, perubahan kebijakan juga sangat dinamis 

bahkan Kebijakan Permendag tata niaga ekspor berubah sebanyak tiga kali dalam 

setahun. Hal tersebut menyulitkan para pelaku usaha dalam hal memahami aturan yang 

diberlakukan. Sementara dari pihak akademisi menganggap bahwa selama ini, 

Pemerintah tidak memberikan ruang yang besar untuk melibatkan akademisi dalam 

kegiatan ekspor khususnya kegiatan riset. 

Secara umum, semua permasalah yang dihadapi oleh para pelaku usaha dapat 

diidentifikasi melalui kegiatan FGD yang diintensifkan oleh pemerintah. Forum semacam 

ini memungkinkan berbagai pemangku kepentingan termasuk pelaku usaha, akademisi, 

dan regulator untuk saling bertukar informasi empiris, menyampaikan kendala yang 

dihadapi di lapangan, serta merumuskan rekomendasi solusi yang lebih kontekstual dan 

diusulkan ke pemerintah untuk ditindaklanjuti. Melalui pendekatan seperti ini, 
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pemerintah tidak hanya memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tantangan 

nyata yang dihadapi pelaku usaha, tetapi juga dapat mengembangkan kebijakan yang 

lebih responsif, terarah, dan berbasis bukti, sehingga mendukung pertumbuhan ekspor 

UMKM secara berkelanjutan. 

Pemerintah sudah melakukan berbagai langkah awal dalam proses mitigasi 

tantangan ekspor yang dihadapi oleh pelaku usaha misalnya dalam salah satu kegiatan 

forum kinerja ekspor yang diadakan oleh Disperindag Jawa Barat, Direktur 

Pengembangan Pasar dan Informasi Ekspor, Kementerian Perdagangan, Arief Wibisono, 

memaparkan strategi pengembangan ekspor melalui penguatan daya saing,  

pengembangan produk ekspor, peningkatan kapasitas pelaku ekspor, serta perluasan 

pasar ekspor (DitjenPEN, 2024). Meskipun demikian, strategi tersebut masih perlu dikaji 

lebih mendalam dengan melibatkan pelaku UMKM secara langsung, agar benar-benar 

mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan dan tepat sasaran. Permasalahan yang 

selama ini dihadapi karena strategi yang dijalankan oleh pemerintah seperti menara 

gading yang tidak dijangkau oleh seluruh pelaku usaha termasuk juga UMKM yang 

masih merintis ekspansi pasar global. Contoh nyata yaitu pemanfaatan perjanjian 

perdagangan internasional yang seolah-olah hanya bisa dimanfaatkan oleh kelompok 

usaha besar. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengelaborasi terkait potensi ekspor UMKM 

kota Bandung. Penelitian yang dilakukan oleh (Elbrus, 2024) membahas secara spesifik 

tentang potensi ekspor UMKM Jawa Barat dengan memanfaatkan perjanjian kerja sama  

Indonesia-United Arab Emirates Comprehensive Economic Partnership Agreement (IUAE-

CEPA). Penelitian dari (Hodijah et al., 2023) membahas secara spesifik bagaimana 

meningkatkan daya saing di pasar global melalui penerapan strategi E-Commerce. 

Sementara penelitian (Ardianto & Asngadi, 2022; Kusnara et al., 2024) mengelaborasi 

merumuskan langkah strategis berupa model kolaborasi dan skema bisnis melalui 

kolaborasi antar pihak yang berkepentingan dalam memberikan ruang ekspor bagi 

UMKM. Masing-masing penelitian memiliki fokus kajian yang berbeda dan memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan UMKM yang akan melakukan ekspor.  

Adapun penelitian ini akan difokuskan dua poin yaitu mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam melakukan ekspor 

dan menganalisis bentuk kolaborasi antara pemerintah pelaku UMKM dalam mendorong 

perkembangan ekspor kota Bandung termasuk juga rumusan strategi dari pemerintah 

yang kontekstual dengan permasalahan empiris yang dihadapi oleh seluruh lapisan 

pelaku usaha di lapangan khususnya UMKM kota Bandung. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

menganalisis strategi kolaborasi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam 

mendorong ekspor UMKM di Kota Bandung. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam dinamika strategi, hambatan, 

serta interaksi antar aktor dalam ekosistem ekspor di tengah tantangan global. Penelitian 

deskriptif berusaha untuk mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 
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masalah dan unit yang diteliti (Samsu, 2021). Penelitian kualitatif dipilih karena fokus 

penelitian ini untuk memahami secara mendalam strategi yang akan diimplementasikan 

oleh pemerintah dalam rangka peningkatan volume ekspor di tengah tantangan 

perdagangan global.  

Informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam aktivitas ekspor. Informan terdiri dari 

perwakilan FTA Center Bandung, Direktorat Jenderal Bea Cukai Jawa Barat, serta praktisi 

logistik (freight forwarder). Selain itu, data juga diperoleh melalui Focus Group Discussion 

(FGD) forum kerja sama ekspor yang melibatkan berbagai stakeholder, termasuk 

pemerintah daerah, pelaku usaha, dan asosiasi eksportir. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur dengan durasi 45–60 menit yang direkam dan 

ditranskrip, serta dokumentasi hasil FGD. Dalam rangka memperkuat validitas data 

primer dari hasil wawancara dengan stakeholders, penelitian ini juga memanfaatkan data 

sekunder berupa buku, artikel jurnal yang relevan, laporan resmi instansi terkait, serta 

informasi dari situs website pemerintah maupun lembaga internasional yang membahas 

isu perdagangan dan ekspor. Kombinasi data primer dan sekunder tersebut 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai konteks 

permasalahan serta upaya kolaboratif yang dilakukan. Data sekunder juga memudahkan 

peneliti untuk memverifikasi temuan dari wawancara, mengidentifikasi tren dan praktik 

terbaik dalam ekosistem ekspor, serta membandingkan kondisi lokal UMKM di Bandung 

dengan konteks nasional atau internasional, sehingga analisis yang dihasilkan lebih 

komprehensif dan akurat. 

Data yang terkumpul dari hasil wawancara dan FGD kemudian dianalisis 

menggunakan bantuan Nvivo. Analisis data merupakan upaya atau langkah untuk 

menggambarkan secara naratif, deskriptif atau tabulasi terhadap data yang diperoleh. 

Penyimpulan atau penjelasan dari analisis data yang dilakukan melahirkan kesimpulan 

penelitian (Samsu, 2021). Proses analisis mengikuti tahapan reduksi data, kategorisasi, 

serta penarikan tema-tema utama yang muncul dari hasil FGD maupun wawancara. 

Analisis data mencakup hal-hal seperti (a) upaya mencari data adalah proses lapangan 

dengan berbagai persiapan pralapangan tentunya, (b) menata secara sistematis hasil 

temuan di lapangan, (c) menyajikan temuan lapangan, (d) mencari makna, pencarian 

makna secara terus menerus sampai tidak ada lagi makna lain yang  memalingkannya 

(Rijali, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan bantuan NVivo melalui tahapan: (1) transkripsi data, 

(2) open coding untuk mengidentifikasi unit makna, (3) pengelompokan kode ke dalam 

kategori (axial coding), (4) pembentukan tema utama (selective coding), serta (5) 

visualisasi hubungan antar tema menggunakan fitur NVivo seperti hierarchy chart dan 

project map. aliditas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil 

wawancara, FGD, dan data sekunder. Selain itu, dilakukan member check kepada 

informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi, serta audit trail melalui dokumentasi 

proses analisis dalam NVivo. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Ekosistem Ekspor Kota Bandung 

Ekosistem ekspor Kota Bandung terbentuk dari rangkaian interaksi berbagai 

pemangku kepentingan yang saling bersinergi dan mendukung proses ekspor produk 

lokal kota Bandung. Pelaku utama dalam ekosistem ini adalah pelaku usaha sebagai 

produsen, didukung oleh pemerintah melalui instansi seperti Direktorat Jenderal Bea 

Cukai yang menyediakan fasilitas prosedur kepabeanan, regulasi, bimbingan dan 

pendampingan teknis, melaksanakan koordinasi, pengendalian, evaluasi serta 

pelaksanaan tugas di bidang kepabeanan (DJBC Jabar, 2023). FTA Center Bandung yang 

memfasilitasi edukasi terkait pemanfaatan perjanjian perdagangan internasional. Peran 

FTA Center ini juga untuk memberikan pelayanan konsultasi, edukasi, advokasi, 

mengenai  perjanjian  perdagangan  bebas.  Pelaku  usaha  dapat  berkonsultasi  langsung  

ke  FTA Center  untuk  bertanya  maupun  berkonsultasi  terkait  potensi  perdagangan  

ekspor (Hasanah, 2023). Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Barat yang 

mengakomodasi penerbitan Surat Keterangan Asal (SKA) (Disperindag Jabar, 2024), serta 

perusahaan jasa logistik dan forwarder, seperti PT. Mentari Freight Services, turut 

berperan penting dalam proses distribusi dan pengiriman produk ke pasar internasional.  

Untuk memahami dinamika ekosistem ekspor UMKM di Kota Bandung secara 

mendalam, penelitian ini menganalisis data dari wawancara dengan tiga stakeholders 

utama serta hasil FGD forum kerja sama ekspor Jawa Barat. Transkrip wawancara 

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan yang mengaitkan frekuensi kata dengan 

konteks percakapan, sehingga pola-pola penting dan isu-isu dominan dalam aktivitas 

ekspor dapat diidentifikasi secara sistematis. Salah satu instrumen yang mendukung 

analisis ini adalah Word Frequency Query dalam software NVivo, yang memungkinkan 

peneliti mengidentifikasi kata-kata yang paling sering muncul dalam percakapan para 

stakeholder. Hasil analisis menunjukkan bahwa kata-kata dominan seperti “ekspor”, 

“industri”, dan “produk” mencerminkan fokus utama dalam ekosistem, termasuk 

tantangan regulasi, prosedur kepabeanan, pengembangan produk, dan strategi 

pemasaran. Dengan demikian, penggunaan Word Frequency Query tidak hanya 

memberikan angka frekuensi, tetapi juga membantu memetakan tema-tema utama dan 

interaksi antar stakeholder dalam ekosistem ekspor UMKM di Bandung. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan ekspor UMKM tidak hanya bergantung pada kapasitas 

individual pelaku usaha, tetapi juga pada kolaborasi dan sinergi antar lembaga, 

perusahaan logistik, dan pemerintah dalam mendukung jalannya rantai ekspor secara 

efektif. 
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Gambar 2: Kata yang Paling Sering Muncul dari Hasil Wawancara 

Hasil Word Frequency Query sebagaimana gambar di atas menunjukkan bahwa kata 

“ekspor” paling sering muncul dengan frekuensi 2,12%, diikuti oleh kata “industri”, 

“produk”, serta kata lain yang sering muncul seperti “pemerintah”, “perdagangan”, 

“pasar”, “Bandung”, dan “pelaku”. Kata-kata ini mencerminkan fokus dan dinamika 

ekosistem ekspor UMKM di Kota Bandung. Kata “ekspor” menunjukkan aktivitas inti dan 

tujuan akhir UMKM, sementara “industri” dan “produk” menandakan basis produksi dan 

fokus pengembangan kualitas produk agar kompetitif di pasar internasional. Hal ini 

mengafirmasi bahwa Bandung sebagai representatif kota kreatif juga merupakan kota 

dengan ekosistem ekspor yang kuat yang didukung oleh daerah lain di Jawa Barat dengan 

berbagai fasilitas dan dukungan pemerintah yang kuat. 

Kemunculan kata “pemerintah” menegaskan peran lembaga negara seperti FTA 

Center Bandung, Disperindag, dan Direktorat Jenderal Bea Cukai Jawa Barat dalam 

mendukung ekosistem ekspor melalui regulasi, pendampingan, dan fasilitasi prosedur 

kepabeanan. Kata “perdagangan” dan “pasar” mencerminkan isu akses pasar dan strategi 

pemasaran, sedangkan kata “pelaku” menunjukkan interaksi antara berbagai pihak dalam 

ekosistem, termasuk UMKM, forwarder/logistik, dan lembaga pendukung. Kata 

“Bandung” menegaskan konteks lokal penelitian dan spesifikasi karakteristik UMKM 

yang ada di kota ini. Dengan demikian, frekuensi kata-kata dominan ini tidak hanya 

menampilkan pola percakapan, tetapi juga menjadi indikator tema-tema utama dan 

hubungan antar stakeholder, sehingga memetakan secara jelas struktur, interaksi, dan isu 

yang membentuk ekosistem ekspor UMKM Kota Bandung. 

 

B. Isu dan Tantangan Utama 

Bandung memiliki potensi yang sangat besar dalam bidang ekspor dengan 

dukungan ekosistem yang sudah terbentuk. Namun demikian, pelaku usaha khususnya 

UMKM masih dihadapkan pada berbagai isu dan tantangan yang menghambat 

optimalisasi kinerja ekspor. Tantangan tersebut tidak hanya terkait dengan keterbatasan 

kapasitas internal UMKM, tetapi juga mencakup faktor eksternal seperti regulasi, 

infrastruktur logistik, dan akses terhadap pasar global. Untuk mengidentifikasi isu-isu 
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dominan tersebut, penelitian ini memanfaatkan analisis data hasil wawancara dari 

partisipan diolah dengan bantuan software Nvivo yang menampilkan kata-kata kunci 

serta hubungan antar kata kunci yang sering muncul dalam wawancara dan FGD. Hasil 

analisis ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai permasalahan utama sekaligus 

kebutuhan strategis yang dirasakan oleh para pemangku kepentingan dalam aktivitas 

ekspor UMKM.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga partisipan utama dari pihak 

Direktorat Jenderal Bea Cukai Jawa Barat, FTA Center Bandung, dan PT. Mentari Freight 

Services, maka setidaknya terdapat enam tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM yang sangat signifikan menghambat perkembangan ekspor kota Bandung. 

Tantangan-tantangan tersebut mencerminkan kombinasi kendala internal dan eksternal, 

mulai dari kapasitas produksi, manajemen operasional, prosedur regulasi, hingga akses 

pasar dan persaingan global, sebagaimana yang dipaparkan oleh Poniron Sugito, Tenaga 

ahli FTA Center Bandung Kementerian Perdagangan RI: 

 

"Tantangan global yang dihadapi oleh para UMKM, yang pertama adalah biasanya untuk 

mendapatkan persyaratan-persyaratan atau menghadapi regulasi di dalam negeri itu 

biasanya harus dipastikan regulasinya dan ini biasanya memakan waktu cukup lama, 

khususnya untuk produk produk makanan." 

 

Secara umum, tantangan ekspor mencakup dua hal utama, tantangan internal dan 

tantangan eksternal. Tantangan internal meliputi hal teknis yang selama ini dialami oleh 

para pelaku UMKM misalnya pembiayaan, kemampuan marketing, dan kapasitas 

produk. Sedangkan tantangan eksternal meliputi dinamika perdagangan internal yang 

tidak hanya persoalan ekonomi tetapi juga isu politik yang berdampak pada aktivitas 

perdagangan internasional seperti perang terbuka yang mengganggu logistik 

internasional. 

Hasil wawancara yang akan disajikan menunjukkan bahwa setiap tantangan yang 

dihadapi memiliki dampak berlapis terhadap kinerja ekspor UMKM. Misalnya, 

keterbatasan kapasitas produksi tidak hanya membatasi volume ekspor, tetapi juga 

memengaruhi kemampuan memenuhi standar kualitas internasional. Begitu pula kendala 

regulasi yang kompleks dan prosedur kepabeanan dapat menyebabkan keterlambatan 

pengiriman dan peningkatan biaya operasional, sehingga menurunkan daya saing produk 

di pasar global. Kurangnya akses informasi dan literasi digital menyebabkan pelaku usaha 

tidak mampu memetakan kondisi pasar dan informasi lain tentang isu-isu kontemporer di 

bidang perdagangan internasional, serta perlu adanya keterlibatan pengambil kebijakan, 

sebagaimana yang dipaparkan oleh Dani Rustiyana selaku Kepala Cabang PT. Mentari 

Freight Service Bandung:  

“Beberapa tantang ekspor selama ini yaitu SDM dari pelaku UMKM itu sendiri, biaya, 

sarana dan prasana, dan persaingan dagang di tingkat international, baik menyangkut 

produk maupun harga.“ 
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Gambar 3. Project Map Tantangan Ekspor 

Tantangan-tantangan tersebut dapat dijabarkan lebih rinci melalui beberapa poin 

berikut yang menunjukkan kompleksitas kesiapan UMKM, regulasi, dan akses pasar, 

serta berbagai faktor lain yang memengaruhi keberhasilan ekspor: 

1. Kesiapan UMKM tidak merata 

Kemampuan dan kapasitas usaha UMKM di kota Bandung tidak merata karena 

berbagai faktor, hal ini menyebabkan beberapa pelaku usaha lebih siap menghadapi 

proses ekspor, sementara yang lain masih kesulitan dalam memenuhi persyaratan 

regulasi, standar mutu, dan prosedur kepabeanan. Perbedaan kesiapan ini mencakup 

kapasitas produksi, kemampuan branding, literasi regulasi ekspor, manajemen 

operasional, pemahaman terhadap pasar internasional, serta kemampuan akses 

pembiayaan dan teknologi. Ketidakmerataan ini yang membuat sebagian UMKM sulit 

bersaing secara efektif di pasar global karena harus bersaing dengan pelaku usaha global 

dari berbagai negara, sehingga potensi ekspor yang ada tidak dapat dimaksimalkan secara 

merata.  

 

2. Koordinasi antar aktor sangat kompleks dan rumit 

Aktor atau pelaku yang terlibat dan berperan serta dalam bidang ekspor impor dari 

berbagai unsur yaitu pemerintah, Bank dan Lembaga Keuangan, Lembaga Sertifikasi dan 

Standarisasi, Freight Forwarding Company, Jasa Konsultan dan Agen Kepabeanan, Pihak 

Pemeriksa atau Auditor Pihak Ketiga, serta pihak lain. Dari seluruh pihak yang terlibat, 

terdapat koordinasi yang tidak berjalan dengan baik sehingga menghambat aktivitas 

pelaku usaha dalam aktivitas ekspor. 

Salah satu kasus yang paling disorot terkait kurangnya koordinasi antara instansi di 

bidang ekspor yaitu ekspor tanaman Kratom. Kementerian Perdagangan dan Kementerian 

Pertanian melihat potensi ekonomi. Namun, Badan Narkotika Nasional (BNN) menyoroti 

potensi penyelewengan kratom (CNN Indonesia, 2025). Permasalahan terjadi karena 
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permintaan ekspor yang tinggi dari Amerika Serikat sehingga Kementerian Perdagangan 

dan Kementerian Pertanian menerbitkan izin ekspor tetapi pihak BNN masih dalam tahap 

riset karena daun kratom memiliki efek psikotropika yang bisa mempengaruhi mental 

dan perilaku pemakainya karena mengandung alkaloid mitragynine yang dalam dosis 

tinggi dapat memiliki efek sedative narkotika yaitu memiliki efek 13 kali lebih kuat dari 

morfin (Chairani, 2020). 

Selain di bidang ekspor, terdapat juga masalah di bidang impor karena koordinasi 

yang tidak berjalan dengan baik antar instansi yaitu terbitnya Peraturan Menteri 

Perdagangan (Permendag) Nomor 8 Tahun 2024 yang merupakan Perubahan Ketiga atas 

Permendag Nomor 36 Tahun 2023 tentang Kebijakan dan Pengaturan Impor. Aturan ini 

menjadi biang keladi banjirnya impor Tekstil dan Produk Tekstil (TPT). Hal ini 

menyebabkan silang pendapat antara Kementerian Perdagangan (Kemendag) dan 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mengenai kebijakan importasi (Putra, 2024). 

 

3. Keterbatasan modal 

Keterbatasan modal merupakan tantangan yang klasik dari para pelaku UMKM 

karena kapasitas usaha yang membutuhkan modal yang besar. Hal ini diperparah dengan 

sulitnya para UMKM bersaing di dunia global karena negara seperti Cina memperlakukan 

subsidi terhadap pelaku usaha sehingga mampu bersaing dalam hal harga produk. 

Permasalahan permodalan menjadi perhatian serius karena Lembaga Pembiayaan 

Ekspor Indonesia (LPEI) sebagai instansi yang berfungsi memberikan pembiayaan ekspor 

mengalami kasus korupsi dengan nilai kerugian mencapai Rp. 11,7 triliun (KPK, 2025). 

LPEI memberikan fasilitas Kredit Modal Kerja Ekspor (KMKE) kepada PT Petro Energy 

(PT PE) namun melakukan manipulasi data dan penyalahgunaan wewenang serta tidak 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

 

4. Regulasi dan birokrasi yang kompleks 

Regulasi di bidang ekspor sangat dinamis dan berubah-ubah sesuai dengan kondisi 

internal dan eksternal. Perubahan regulasi yang sangat cepat membuat para pelaku usaha 

sulit untuk memahami aturan yang berlaku. Misalnya aturan Permendag tentang tata 

laksana ekspor yang berubah tiga kali dalam setahun. Selain itu, birokrasi kepabeanan 

yang kompleks membuat beberapa UMKM yang ingin melakukan ekspansi pasar global 

mengalami kendala bahkan sebagian dari UMKM memilih untuk tidak melanjutkan usaha 

ekspor dengan kompleksitas birokrasi yang sangat rumit. 

 

5. Kurang kompetitif pada harga dan standar global 

Harga komoditas ekspor menjadi kendala tersendiri bagi para UMKM yang akan 

melakukan ekspor. Dalam sebuah wawancara dengan pelaku usaha konveksi di kota 

Bandung, pelaku usaha mengeluhkan bahwa persaingan di pasar global sangat sulit 

karena harga komoditas barang impor khususnya dari Cina sangat murah sehingga tidak 

mampu bersaing. Hal tersebut disebabkan karena kebijakan pemerintah Cina yang 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi


AKSIOLOGI: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume: 6, Nomor 2, 2026 293 of 299 

 

 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi  

memberikan subsidi terhadap industri dalam negerinya sehingga mampu menurunkan 

harga komoditas ekspor yang bersaing di pasar global. Selain itu, standar internasional 

sangat kompleks, mulai dari Standar Mutu dan Teknis, Standar Keamanan dan Kesehatan, 

Standar Lingkungan, Standar Label dan Kemasan, Standar Sertifikasi Khusus, Standar 

Kepabeanan dan Dokumen Ekspor, serta berbagai standar perdagangan lain yang 

menyulitkan para UMKM memenuhi kriteria untuk menembus pasar internasional. 

Dengan demikian, kendala harga komoditas dan kompleksitas standar internasional 

menjadi dua faktor eksternal yang signifikan menghambat pertumbuhan ekspor UMKM 

di Kota Bandung, selain tantangan internal seperti kapasitas produksi dan manajemen 

operasional. 

 

6. Sulitnya menjaga kontinuitas kontrak 

Pada umumnya, aktivitas ekspor impor berlangsung secara berkelanjutan. Importir 

mensyaratkan kemampuan para eksportir untuk menyediakan komoditas ekspor dalam 

kuantitas yang besar dan berkelanjutan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para 

pelaku UMKM yang memiliki kapasitas usaha masih minim sehingga tidak mampu 

memproduksi produk komoditas ekspor dalam jumlah yang besar. Jika hal tersebut 

terjadi maka akan menurunkan kepercayaan dari para importir karena kontrak yang 

disepakati tidak bisa dilaksanakan dan terjadi wanprestasi.  

 

7. Kurangnya akses informasi dan literasi digital. 

Informasi merupakan salah satu komponen utama dalam aktivitas ekspor. 

Kurangnya akses terhadap informasi pasar, regulasi, peluang bisnis, dan perubahan tren 

global membuat UMKM kesulitan mengambil keputusan strategis. Selain itu, literasi 

digital yang terbatas membatasi kemampuan UMKM dalam memanfaatkan platform 

perdagangan elektronik, sistem manajemen dokumen ekspor, atau teknologi pemasaran 

digital untuk menjangkau pasar internasional. Kondisi ini mengakibatkan keterbatasan 

akses terhadap peluang bisnis baru, ketergantungan pada perantara, serta rendahnya 

efisiensi dalam proses ekspor, sehingga menurunkan daya saing produk UMKM di 

tingkat global. Secara keseluruhan, tantangan yang dihadapi UMKM di Kota Bandung 

dalam aktivitas ekspor mencerminkan kombinasi kendala internal, seperti kapasitas 

produksi, manajemen operasional, dan kesiapan teknologi, serta kendala eksternal berupa 

regulasi yang kompleks, koordinasi antar aktor yang rumit, persaingan harga global, 

standar internasional yang ketat, dan keterbatasan akses informasi. Mengatasi tantangan-

tantangan ini menjadi kunci agar UMKM dapat meningkatkan daya saing, memperluas 

pasar internasional, dan memaksimalkan potensi ekspor yang ada di kota Bandung. 

 

C. Strategi Kolaborasi Pemerintah dan Pelaku Usaha 

 Dalam menganalisis strategi ekspor pemerintah, peneliti memanfaatkan fitur Word 

Tree pada software NVivo untuk menggali pemahaman mendalam mengenai makna kata-

kata yang muncul dalam word cloud. Fitur ini tidak hanya menampilkan frekuensi 
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kemunculan suatu kata, tetapi juga konteks penggunaannya dalam kalimat-kalimat 

responden, sehingga memungkinkan peneliti menafsirkan makna secara lebih 

komprehensif. Dalam penelitian ini, perhatian difokuskan pada kata “strategi ekspor”, 

yang merupakan salah satu kata dominan sekaligus mewakili isu kunci terkait upaya 

peningkatan kinerja ekspor UMKM di Kota Bandung. 

 

Gambar 4. Word Tree dari Penggunaan kata "Strategi Ekspor" 
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Dari Word Tree yang ditampilkan sebagaimana gambar di atas, dapat diidentifikasi 

bahwa strategi utama yang dapat diterapkan oleh pemerintah sebagai bentuk kolaborasi 

dengan pelaku usaha dalam aktivitas ekspor meliputi berbagai pendekatan yang saling 

melengkapi dan memperkuat untuk meningkatkan kinerja ekspor UMKM di pasar 

internasional. Pendekatan tersebut mencakup penguatan kompetensi pelaku usaha dan 

peran aktif dari pemerintah untuk mendukung UMKM. Strategi ini menekankan 

pentingnya sinergitas dan koordinasi pemerintah, lembaga keuangan, dan pihak swasta 

agar regulasi yang berlaku jelas, prosedur ekspor efisien, dan akses pasar internasional 

lebih luas bagi UMKM. Strategi ekspor dijelaskan secara detail sebagai berikut; Pertama, 

strategi pelatihan dan pemahaman regulasi dilakukan melalui pelatihan persiapan ekspor. 

Secara spesifik dengan cara penyelenggaraan program pendidikan, workshop, dan 

bimbingan teknis yang membantu UMKM memahami prosedur ekspor serta standar 

nasional dan internasional. Edukasi regulasi dan standar internasional untuk 

meningkatkan literasi regulasi bagi para pelaku usaha agar mampu memahami aturan 

tata laksana ekspor dengan baik. Konsultasi harga dan buyer sebelum melakukan ekspor 

serta riset pasar global secara mendalam untuk memahami kebutuhan pasar. Pelatihan 

ekspor dilakukan secara komprehensif mulai dari pengetahuan produk, analisis pasar, 

edukasi regulasi, dan berbagai hal yang sifatnya teoritis. Strategi ini akan 

dimanifestasikan melalui strategi praksis di lapangan. 

Kedua, strategi dilakukan dengan cara menyiapkan wadah dan pendampingan yang 

diterapkan melalui pembentukan lembaga pendukung, konsultasi teknis ekspor yang 

dijalankan oleh FTA Center, asistensi kepabeanan secara berkala, pelatihan tatap muka 

dari berbagai instansi terkait, serta monitoring pasca setiap event yang dilakukan untuk 

mendukung pelaku UMKM. Fasilitas inkubasi bisnis, serta pendampingan langsung 

untuk mempermudah UMKM dalam menjalankan proses ekspor secara efektif. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Meirna Nurdini, Kepala Seksi Bimbingan Kepatuhan 

dan Hubungan Masyarakat Bea Cukai Jawa Barat: 

 
“Kami memberikan asistensi Ekspor UMKM, Layanan ini mencakup pendampingan 

langsung kepada UMKM dalam memahami dan menjalankan proses ekspor. Kelas Ekspor 

UMKM dengan program pelatihan yang terbuka untuk pelaku UMKM dengan potensi 

ekspor. Kami memberikan materi pelatihan seputar prosedur ekspor dan impor, pembiayaan 

ekspor, dan fasilitas kepabeanan yang bisa dimanfaatkan.“ 

 

Ketiga, strategi pemerintah menyiapkan fasilitas teknis dan logistik meliputi 

konsolidasi dan kurasi setiap komoditas ekspor, skema pembiayaan ramah UMKM baik 

dari lembaga perbankan maupun lembaga penyedia dana lain. Konsolidasi kargo dan 

logistik kolektif, serta sertifikasi dan standardinasi produk ekspor. Penyediaan 

infrastruktur, seperti gudang ekspor, transportasi, dan sistem distribusi yang efisien, 

sehingga produk UMKM dapat dikirim ke pasar global dengan tepat waktu dan aman. 

Logistik merupakan salah satu hal yang paling penting dalam aktivitas ekspor sehingga 
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pemerintah harus melakukan mitigasi risiko atas setiap kemungkinan risiko di bidang 

logistik. 

Keempat, strategi promosi dan marketing diwujudkan melalui partisipasi pameran 

internasional, kampanye branding produk kreatif lokal, dan dukungan digital marketing 

untuk memperluas jangkauan produk UMKM di pasar internasional serta showcase 

produk unggulan daerah. Strategi ini membutuhkan kolaborasi yang kuat antara 

pemerintah dan pelaku UMKM. Pemerintah menyediakan wadah promosi sementara 

pelaku UMKM menyiapkan desain promosi komoditas produk yang memadai. 

Kelima, Pemerintah juga menerapkan strategi diplomasi perdagangan dengan 

negara lain, misalnya melalui perjanjian perdagangan, perwakilan dagang, dan forum 

bisnis global, untuk membuka peluang pasar baru serta membangun hubungan strategis 

dengan mitra internasional.  Selain itu juga harus ada sinergi dengan daerah dan kampus, 

dan branding khas daerah untuk pasar ekspor. Keenam, pemerintah memfasilitasi pelaku 

UMKM dalam mengakses pasar melalui beberapa dukungan kegiatan seperti 

memfasilitasi UMKM untuk ikut dalam pameran internasional, fasilitas business matching 

dengan buyer global, melakukan kurasi produk komoditas ekspor UMKM, serta 

pemerintah memberikan dukungan akses tren dan peluang pasar. Ketujuh, strategi 

kolaborasi dan jejaring dilakukan dengan mendorong kerja sama antara pelaku usaha, 

asosiasi, dan lembaga pemerintah, sehingga tercipta ekosistem yang mendukung 

peningkatan kapasitas ekspor dan daya saing produk. Strategi kolaborasi lain melalui 

konektivitas antar aktor, sinergi digital nasional yang diimplementasikan melalui INSW, 

forum kolaborasi ..serta inkubasi dan pendampingan terpadu. Dengan demikian, Word 

Tree tidak hanya menampilkan frekuensi kata, tetapi juga membantu mengidentifikasi 

berbagai strategi pemerintah secara terstruktur, sehingga peneliti dapat memahami 

langkah-langkah komprehensif yang dilakukan pemerintah untuk memperkuat kinerja 

ekspor UMKM di Kota Bandung. 

Simpulan  

Potensi ekspor UMKM di Kota Bandung sangat besar, baik dilihat dari jumlah 

pelaku usahanya maupun variasi produk yang dihasilkan termasuk potensi ekonomi 

kreatif yang sangat berkembang. Dengan potensi yang dimiliki, Bandung tidak hanya 

menjadi pusat produksi lokal, tetapi memiliki peluang untuk memperluas ekspansi pasar 

hingga ke tingkat global. Hal ini diperkuat oleh tingginya kreativitas pelaku UMKM 

dalam bentuk ekonomi kreatif, terutama dalam menghasilkan produk dengan nilai 

tambah dan keunikan yang mampu bersaing di pasar internasional. Selain itu, posisi 

geografis Bandung yang strategis di wilayah Jawa Barat memberikan keuntungan 

tersendiri dalam akses logistik dan distribusi, meskipun masih memerlukan perbaikan 

dalam efisiensi rantai pasok. 

Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat berbagai tantangan 

yang masih dihadapi dalam rangka meningkatkan volume ekspor yang terbagi dalam dua 

poin yaitu tantangan yang bersifat internal dan tantangan eksternal. Tantangan internal 
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meliputi akses pembiayaan yang rumit, lingkungan regulasi domestik mencakup berbagai 

faktor, termasuk kebijakan pemerintah, peraturan, dan prosedur birokrasi yang 

membentuk lingkungan  operasional, minimnya literasi regulasi. Prosedur administrasi 

yang panjang, dan minimnya kemampuan branding dari para pelaku usaha. Sementara 

tantangan eksternal mencakup perbedaan regulasi yang berbeda antar negara, ancaman 

serangan siber, ketimpangan akses teknologi, kebijakan proteksionisme, serta kondisi 

geopolitik yang dinamis. 

Berdasarkan analisis komprehensif yang dilakukan maka strategi yang harus 

dijalankan oleh pemerintah mencakup minimal enam pendekatan utama yaitu pelatihan 

dan regulasi, wadah dan pendampingan, fasilitas teknis dan logistik, promosi, diplomasi 

perdagangan, akses pasar, kolaborasi dan jejaring. Strategi pendekatan tersebut 

diimplementasikan dalam beberapa program teknis yang meliputi; pelatihan persiapan 

ekspor, edukasi regulasi dan standar internasional, konsultasi harga dan buyer, riset pasar 

global, konsultasi teknis ekspor, asistensi kepabeanan, pelatihan tatap muka, monitoring 

pasca event, konsolidasi dan kurasi produk, skema pembiayaan ramah UMKM, 

konsolidasi kargo dan logistik kolektif, sertifikasi dan standardisasi produk ekspor, 

partisipasi pameran internasional, branding produk kreatif lokal, edukasi dan promosi 

digital, showcase produk unggulan daerah, Implementasi FTA di tingkat lokal, sinergi 

dengan pemerintah daerah dan kampus, branding khas daerah untuk pasar ekspor, 

memfasilitasi UMKM untuk ikut pameran internasional, Business matching dengan buyer 

global, kurasi produk UMKM, akses informasi tren dan peluang pasar, kolaborasi multi-

aktor, sinergi digital nasional, forum kolaborasi Quadruple Helix, inkubasi dan 

pendampingan terpadu. 
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